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PENGANTAR PENYUNTING

Puji syukur dipanjatkan ke hadapan Allah SWT atas terselesaikannya suntingan berbagai 
artikel menjadi Buku Agribisnis Tembakau ini. Buku ini pada awalnya merupakan Call for 
Papers yang dilaksanakan oleh PT Perkebunan Nusantara X yang diikuti dengan Seminar 
Nasional yang bekerjasama dengan Universitas Jember. Sejumlah 207 artikel dengan 
tema Upaya Memajukan Industri Berbasis Tembakau di Indonesia menjadi bagian 
dari event tersebut. Sengaja mengangkat tema yang mengedepankan inovasi dan  
pengembangan bisnis tembakau agar seminar lebih memberikan informasi kepada 
masyarakat, bahwa kemanfaatan tembakau tidak sekedar pada produk-produk 
konvensional, seperti rokok dan cerutu. Masih terbuka ruang yang sangat luas bagi 
kegiatan-kegiatan agribisnis berbasis tembakau. 

Seringkali sebagian masyarakat hanya mengidentikkan tembakau dengan produk rokok 
dan cerutu semata. Di aspek lain, dipahami bahwa tembakau adalah salah satu komoditas 
unggulan, terutama Jawa Timur yang telah sangat lama mengakar, membudaya, dan 
memberikan penghasilan bagi jutaan masyarakat (petani)nya. Tembakau bahkan 
telah menjadi bagian identitas budaya bangsa, seperti tembakau Besuki Na-Oogst,  
Vorstenland, Deli, dan lainnya. Untuk itulah, buku yang merupakan suntingan dari 
sejumlah 207 artikel yang terseleksi secara subyektif oleh penyunting diharapkan dapat 
menambah ilmu dan pengetahuan terkait agribisnis tembakau. Selain itu, buku ini 
diharapkan dapat menjadi pelengkap dalam menyongsong Call for Paper ke dua dan 
Seminar Nasional Agribisnis Tembakau di tahun 2018 ini.

Bagi penyunting yang tergabung dalam Kelompok Riset Ekonomi Pertanian dan 
Agribisnis (Agriecon Research Group) Universitas Jember, upaya keras menyunting buku 
ini adalah harapan agar berbagai substansi di dalamnya dapat menjadi tambahan/
pengayaan kajian baik bagi pembelajaran mahasiswa maupun referensi riset di masa 
depan. 
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Pada kesempatan ini, penyunting mengucapkan terimakasih kepada PT Perkebunan 
Nusantara X, khususnya Pusat Penelitian Tembakau PTPN X Jember dan Divisi PKBL 
Surabaya atas kerjasama yang bersahabat, sehingga memungkinkan terwujudnya buku 
ini. Meskipun demikian, disadari ada keterbatasan di dalam buku ini, sehingga terbuka 
kritik konstruktif bagi penyempurnaan di masa mendatang. 

Semoga ikhtiar mulia ini menjadi kemanfaatan bagi semua pihak.

Jember, Maret 2018.

Koordinator Penyunting,

Rudi Wibowo
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DAYA SAING INDUSTRI TEMBAKAU 
INDONESIA DI NEGARA 

TUJUAN EKSPOR UTAMA1

Ahmad Zainuddin
Intan Kartika Setyawati

Illia Seldon Magfiroh
Rena Yunita Rahman

PENDAHULUAN
Tembakau merupakan salah satu komoditas unggulan dan penting di Indonesia. Produk 
tembakau dan turunannya merupakan produk yang bernilai tinggi sehingga dalam aspek 
ekonomi sangat berperan dalam perekonomian nasional sebagai salah satu sumber 
devisa, sumber penerimaan pemerintah (pajak/cukai), sumber pendapatan petani,  
dan penyedia lapangan kerja (pada sektor on farm maupun sektor industri rokok).

Di balik pentingnya peranan produk tembakau dan turunannya, perkembangan 
industri tembakau banyak mengundang kontroversi. Kehadiran produk tembakau 
dan turunannya banyak ditentang masyarakat seiring dengan peningkatan kesadaran 
masyarakat terhadap kesehatan dan lingkungan. Penentangan ini tidak hanya terjadi di 
negara maju, namun juga terjadi di beberapa negara berkembang termasuk Indonesia. 
Hal ini berimplikasi terhadap penurunan produksi, konsumsi dan ekspor produk  
tembakau di negara maju seperti AS dan UE selama dekade terakhir (Sudaryanto et 
al. 2009). Dinamika permasalahan ini tentu akan mempengaruhi industri tembakau 
dan produk turunannya di Indonesia, khususnya perubahan terhadap target pasar 
tembakau. 

Pergeseran target pasar produk tembakau pada dasarnya merupakan ancaman bagi 
Indonesia, namun apabila Indonesia mampu memanfaatkan peluang dan ancaman 
pasar tersebut akan menjadi keuntungan bagi Indonesia. Penurunan produksi dan 
pencabutan subsidi untuk tembakau di negara maju tentu akan menurunkan daya saing 
produk tembakau dari negara maju. Hal ini merupakan peluang bagi perkembangan 
industri tembakau di Indonesia.

1	 Artikel Riset Bersama dari para Penyunting. Para Penulis Artikel adalah Dosen Program Studi Agribisnis 
Fakultas Pertanian Universitas Jember.
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Dalam indeks makro ekonomi, kinerja ekspor merupakan salah satu variabel utama. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa peningkatan daya saing suatu 
negara sangat ditentukan oleh kinerja ekspornya. Atas dasar konsep ini maka analisis 
terhadap daya saing ekspor tembakau sebagai salah satu komoditas ekspor andalan 
Indonesia penting untuk dilakukan. Hal ini sebagai salah satu faktor yang diharapkan 
dapat meningkatkan posisi daya saing Indonesia di lingkup global terutama antara 
mitra dagang Indonesia di negara Eropa dan tujuan utama ekspor tembakau Indonesia, 
mengingat prospek pengembangan ekspor tembakau Indonesia masih sangat besar.

Tujuan penelitian ini, yaitu: Pertama, menganalisis dinamika pemasaran tembakau  
dunia; Kedua, menganalisis aliran dan keterkaitan (pola) perdagangan tembakau 
Indonesia dengan negara tujuan utama ekspor tembakau; Ketiga, menganalisis kinerja 
dan daya saing komoditas/produk ekspor tembakau Indonesia terhadap negara tujuan 
utama ekspor tembakau. 

METODE PENELITIAN
Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder tentang ekspor dan 
impor tembakau Indonesia di negara tujuan utama ekspor yang terdiri atas data time 
series dari tahun 2013–2016. Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik, UN 
Commodity and Trade Database, FAO, serta berbagai macam literatur dan jurnal yang 
berkaitan dengan agribisnis tembakau.

Metode Analisis Data
Analisis dinamika pemasaran tembakau dunia dilakukan dengan menganalisis data 
produksi, ekspor, impor tembakau terbesar dunia dengan memperbandingkannya pada 
beberapa beriode sebelumnya, di mana dalam analisis ini digunakan tahun 1990, 2007 
dan 2016 sebagai perbandingan. Selain itu, untuk menganalisis tujuan kedua dan ketiga 
digunakan data ekspor dan impor tembakau Indonesia di beberapa negara tujuan 
ekspor utama. Data yang digunakan dalam makalah ini diperoleh dari Database UN 
COMTRADE. Data ekspor dan impor diambil dari tahun 2013–2016 untuk negara tujuan 
ekspor tembakau utama, seperti Belgia, Jerman, Belanda, Republik Dominika, Rusia, 
Spanyol, Sri Langka, Swiss, dan Amerika Serikat. Penelitian dilakukan untuk menganalisis 
keragaan perdagangan produk tembakau Indonesia di negara tujuan ekspor utama. 
Produk tembakau yang digunakan berdasarkan HS 24 untuk komoditi tembakau dan 
produk olahan. Ada 3 indikator yang dikaji, meliputi:
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1.  Intra Industry Trade (IIT)
Indeks perdagangan intra industri dikenal juga sebagai indeks Grubel Lloyd (GL) yang 
dikembangkan oleh Grubel dan Lloyd (1975). IIT didefinisikan sebagai nilai ekspor 
suatu industri satu negara yang secara tepat sesuai dengan impor industri yang sama 
dari negara lain (Wahyuningsih 2012). Indeks ini digunakan untuk melihat integrasi 
perdagangan antara Indonesia dengan negara tujuan utama ekspor tembakau. IIT 
menunjukkan persentase dari total perdagangan yang dirumuskan sebagai berikut:

IITi,jk=( | xi,jk – mi,jk | ) × 100
xi,jk + mi,jk

Di mana:

Xi,jk	 = nilai ekspor komoditi tembakau dari negara j ke negara k

Mi,jk	 = nilai impor komoditi tembakau dari negara j ke negara k

Indeks perdagangan intra industri (IIT) nilainya 0–100,  jika IIT = 0 maka terjadi 
perdagangan satu arah saja. Tetapi jika IIT = 100 maka terjadi perdagangan intra industri 
di mana jumlah produk yang diekspor sama dengan jumlah produk yang diimpor 
(Oktaviani et al. 2008). Adapun klasifikasi indeks IIT sebagai berikut:

Tabel 1  Klasifikasi Intra Industry Trade (IIT)

Intra Industry Trade (IIT) Klasifikasi 
0.00 tidak ada integrasi (perdagangan satu arah)

> 0.00–24.99 integrasi lemah
25.00–49.99 integrasi sedang
50.00–74.99 integrasi kuat
75.00–99.00 integrasi sangat kuat

Sumber: Austria (2004) dalam Oktavina et al. (2008)

2.  Revealed Comparative Advantage (RCA)
Revealed Comparative Advantage (RCA) merupakan salah satu metode yang digunakan 
untuk menentukan daya saing suatu negara  dan mengukur keunggulan komparatif  
dari suatu negara (Wibowo dan Kusrianto 2010). RCA digunakan untuk mengukur 
keunggulan komparatif dari produk tembakau Indonesia di negara tujuan utama ekspor. 
Indeks ini menunjukkan perbandingan antara pasar ekspor tembakau Indonesia ke 
negara tujuan ekspor utama terhadap pangsa ekspor tembakau dari seluruh dunia. RCA 
pertama kali diperkenalkan oleh Ballasa (1965) dan diformulasikan sebagai berikut:
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RCA =
Xi / Xt

Wi / Wt

Di mana : 	

Xi	 = Nilai ekspor tembakau Indonesia ke Pasar tujuan (j) 

Xt	 = Nilai total ekspor Indonesia ke Pasar tujuan (j)

Wi	 = Nilai ekspor tembakau dunia ke pasar tujuan (j)

Wt	 = Nilai total ekspor dunia ke pasar tujuan (j)

Bila nilai RCA < 1 atau sampai mendekati 0, maka daya saing tembakau lemah. 

Bila nilai RCA > 1 maka daya saing tembakau Indonesia kuat (Ragimun 2012).

3. Export Product Dinamics (EPD)
Pendekatan export product dynamic (EPD) digunakan untuk mengidentifikasi daya 
saing/keunggulan kompetitif suatu produk, juga mengetahui apakah suatu produk 
tersebut merupakan produk dengan performa yang dinamis atau tidak. Walaupun 
beberapa produk mungkin bukan merupakan bagian yang besar pada ekspor suatu 
negara, terdapat beberapa alasan untuk mengidenfikasi produk dinamis (pertumbuhan 
cepat) dalam ekspor suatu negara. Jika pertumbuhannya di atas rata-rata secara kontinu 
dalam waktu yang panjang, produk tersebut menjadi sumber pendapatan ekspor yang 
penting bagi negara tersebut. Dengan demikian, analisis RCA akan saling melengkapi 
dengan analisis EPD.

Posisi pasar ideal bertujuan untuk memperoleh pangsa ekspor tertinggi sebagai rising 
stars, ditandai dengan kondisi negara tersebut memperoleh pangsa pasar yang dinamis 
untuk produk yang berkembang atau meningkat dengan cepat.

Lost opportunity merupakan kondisi ekspor suatu negara yang buruk dengan penurunan 
pangsa pasar yang tinggi pada produk yang dapat menjadi produk dinamis. Posisi lain 
dari pertumbuhan ekspor suatu negara dapat masuk ke dalam kelompok falling stars, 
yaitu kondisi yang lebih disukai daripada kelompok lost opportunities karena masih 
sedikit memiliki keunggulan meskipun terjadi penyusutan atau perluasan pasar yang 
sangat lambat.

Sedangkan retreat merupakan kondisi dengan pertumbuhan ekspor yang menurun 
atau stagnan. Kondisi ini tidak diinginkan di pasar, tetapi bias diharapkan apabila 
pergerakannya menjauh dari produk stagnan dan bergerak mendekat produk dinamis. 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


21

DAYA SAING INDUSTRI TEMBAKAU INDONESIA DI NEGARA TUJUAN EKSPOR UTAMA

Rumus umum yang digunakan adalah

a.	 untuk menentukan Sumbu X 

Σt
t=1 ( Xij ) × 100% – Σt

t=1 ( Xij ) × 100%
Wij Wij

t

a.	 untuk menentukan Sumbu Y

Σt
t=1 ( Xt ) × 100% – Σt

t=1 ( Xt ) × 100%
Wt Wt

t

Keterangan:

Xij 	 : Nilai ekspor produk tembakau Indonesia ke negara importir

Wij	 : Nilai ekspor produk tembakau dunia ke negara importir

Xt	 : Nilai ekspor total produk Indonesia ke negara importir

Wt	 : Nilai ekspor total produk dunia ke negara importer

t	 : Tahun analisis

Tabel 2 Matriks posisi pasar

Share of Product in World Trade
Share of country’s export in world trade Negatif Positif

Positif Falling Stars Rising Stars
Negatif Retreat Lost Opportunities

Sumber: Nabi dan Luthria (2002) dalam Esterhuizen (2006)

Dinamika Pemasaran Tembakau Dunia
Dalam kurun waktu 20 tahun terakhir, produksi tembakau dunia meningkat dengan 
laju rata-rata sebesar 1,21 persen per tahun. Peningkatan ini terjadi karena adanya 
peningkatan luas panen dan produktivitas tanaman tembakau dunia (FAO 2016). Namun 
demikian, negara penghasil tembakau dunia mengalami pergeseran, yaitu pada tahun 
1970-an Amerika Serikat merupakan produsen terbesar dunia dalam perkembanganya 
tergeser oleh Cina dan negara lainnya, seperti Brazil (Rachmat dan Nuryanti 2009) dan 
pada tahun 2016 berada pada urutan keempat setelah Cina, Brazil, dan india. Indonesia 
yang pada tahun 1970-an belum masuk sebagai produsen utama, sejak tahun 1990-an 
berada pada urutan ke-8 dan pada tahun 2016 berada pada urutan ke-5 sebagai negara 
produsen daun tembakau terbesar dunia. Tabel 3 menunjukkan data negara-negara 
produsen utama tembakau dunia.
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Tabel 3 Perkembangan negara produsen utama tembakau dunia 

Tahun 1990 Tahun 2007 Tahun 2016
Negara Produksi (%) Negara Produksi (%) Negara Produksi (%)

Cina 37,50 Cina 38,87 Cina 43,00
USA 10,46 Brazil 14,73 Brazil 12,00
India 7,82 India 8,43 India 9,87
Brazil 6,31 USA 5,73 USA 4,73
Turki 4,20 Argentina 2,76 Indonesia 2,59
USSR 4,01 Indonesia 2,67 Malawi 2,44
Italia 3,05 Malawi 1,91 Argentina 1,96
Indonesia 2,22 Pakistan 1,67 Negara 

Lainnya
23,40

Yunani 1,92 Italia 1,62
Zimbabwe 1,85 Zimbabwe 1,28
NM 20,74 11,51 9,62
NB 79,26 88,49 90,38

Sumber: FAO (2016), diolah

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa produksi daun tembakau di beberapa negara 
berkembang, seperti Cina, Brazil, India dan Indonesia mengalami peningkatan relatif 
lebih cepat sedangkan di negara maju produksi tembakau cenderung menurun. 
Penurunan produksi yang terjadi pada negara maju dikarenakan pencabutan subsidi 
untuk tembakau sehingga menurunkan produksi dan daya saing negara tersebut. Selain 
itu, adanya kebijakan, kesadaran, dan tekanan masyarakat anti tembakau di negara maju 
yang semakin kuat juga berkontribusi terhadap penurunan luas areal dan produksi di 
negara maju. 

Penurunan produksi tembakau di negara maju dimanfaatkan oleh negara berkembang, 
seperti Brazil, Cina, dan India dalam meningkatkan ekspornya sehingga terjadi 
pergeseran peran dalam kegiatan ekspor tembakau dunia. Pada tahun 1990-an, Amerika 
Serikat masih menjadi negara pengekspor utama, namun pada tahun 2016 telah terjadi 
pergeseran di mana negara berkembang, seperti Brazil, Cina, dan India telah menjadi 
negara pengekspor tembakau yang terbesar. 
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Tabel 4 Negara pengekspor utama daun tembakau dunia tahun 1990, 2007 dan 2016

Tahun 1990 Tahun 2007 Tahun 2016
Negara Ekspor (%) Negara Ekspor (%) Negara Ekspor (%)

USA 15,21 Brazil 26,41 Brazil 23,82
Brazil 12,45 USA 7,51 Cina 8,29
Italia 9,11 India 6,59 India 7,93
Greece 8,16 Cina 6,42 USA 6,98
Zimbabwe 7,66 Malawi 4,95 Malawi 5,89
Turki 6,27 Italia 4,31 Turki 4,78
Malawi 5,79 Turki 4,23 Argentina 3,42
India 4,63 Argentina 3,82 Italia 3,35
Argentina 3,27 Yunani 3,09 Negara 

Lainnya
30,35

Cina 2,31 Jerman 2,51
NM 41,77 25,48 13,75
NB 58,23 74,52 87,25

Sumber : FAO (2016), diolah

Cina sebagai produsen terbesar tembakau dunia hanya mampu mengekspor sebesar 
8,29 persen, kondisi ini menunjukkan bahwa produksi daun tembakau Cina sebagian 
besar digunakan untuk konsumsi domestik. Kondisi ini sama dengan Indonesia, di mana 
sebagian besar produksi tembakau digunakan untuk memenuhi kebutuhan domestik 
sehingga dalam hal ekspor, Indonesia tidak termasuk pada urutan 10 besar dunia. Jika 
dilihat dari pangsa ekspor, negara maju mengalami penurunan dan sebaliknya pangsa 
pasar negara berkembang semakin meningkat. Hal ini juga sangat berkaitan dengan 
kebijakan dan kesadaran masyarakat anti tembakau yang semakin meningkat di negara 
maju. 

Sementara itu, jika dilihat berdasarkan negara pengimpor utama selama beberapa 
dekade terakhir diketahui bahwa negara pengimpor tembakau terbesar adalah Rusia 
diikuti oleh USA dan Jerman. Posisi Rusia telah menggeser Amerika Serikat dan Jerman 
(Tabel 5). Sementara Cina berada pada posisi keempat sebagai pengimpor tembakau 
dunia. Cina memiliki peran ganda di mana selain menjadi negara pengekspor, juga 
menjadi negara pengimpor. Hal ini dikarenakan perkembangan permintaan tembakau 
untuk rokok di Cina juga mengalami peningkatan.
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Tabel 5 Negara pengimpor utama daun tembakau dunia tahun 1990, 2007, dan 2016

Tahun 1990 Tahun 2007 Tahun 2016
Negara Impor (%) Negara Impor (%) Negara Impor (%)

USA 13,59 Rusia 12,28 Rusia 10,84
Jerman 11,06 USA 9,09 USA 7,80
UK 8,34 Jerman 8,41 Jerman 7,42
Belanda 6,26 Belanda 4,75 Belanda 5,28
Jepang 5,47 Cina 3,72 Cina 5,22
Spanyol 4,83 Perancis 3,65 Perancis 4,29
Perancis 3,94 Belgia 3,32 Belgia 4,12
Mesir 3,31 Polandia 3,06 Polandia 3,01
Italia 2,83 Ukraina 3,02 Indonesia 2,92
Luxemburg 2,79 Mesir 2,75 Ukraina 2,56
NM 59,11 32,27 39,75
NB 41,89 67,73 60,25

Sumber : FAO (2016), diolah

Jika ditelisik lebih lanjut, apabila dalam produksi dan ekspor negara maju awalnya 
berperan utama dan kemudian kedudukannya digeser oleh negara berkembang maka 
dalam hal impor daun tembakau, negara maju juga mengalami penurunan. Hal ini 
disebabkan oleh penurunan tingkat permintaan tembakau di negara maju. 

Apabila dikaitkan antara tren produksi, ekspor, dan impor tembakau di dunia terlihat 
bahwa terjadi pergeseran peran dari semula dominasi dilakukan oleh negara maju, 
namun pada dekade terakhir bergeser kepada negara berkembang. Hal ini berimplikasi 
terhadap pangsa pasar tembakau  yang relatif besar meskipun sebagian diproduksi oleh 
negara berkembang dan pola pasar yang ada relatif cukup stabil sehingga dalam jangka 
waktu pendek dan menengah pemasaran daun tembakau masih memiliki prospek yang 
baik untuk terus dikembangkan. 

Aliran dan Keterkaitan (Pola) Perdagangan 
Tembakau Indonesia dengan Negara Tujuan 
Ekspor Utama
Pola perdagangan antar negara dapat diidentifikasi dengan menggunakan konsep 
perdagangan intra industri atau Intra Industry Trade (IIT). Konsep IIT pada dasarnya 
dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa tidak semua kebutuhan suatu negara dapat 
dipenuhi di dalam negeri disebabkan karena setiap negara memiliki faktor produksi 
yang berbeda. Krugman dan Obstfeld (2003) menyatakan bahwa karena skala 
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ekonomi, menyebabkan tidak ada negara yang mampu menghasilkan segala produk 
di negaranya sendiri melainkan memilih untuk memproduksi sejumlah produk yang 
berbeda (differensiasi). Skala ekonomi produksi dalam perdagangan intra industri akan 
menguntungkan konsumen karena memiliki kesempatan yang lebih luas dalam memilih 
produk-produk dengan harga yang lebih rendah.

Nilai Intra industry Trade (IIT) digunakan untuk menilai kinerja perdagangan intra industri 
yang terjalin antar negara. IIT juga digunakan untuk mengukur derajat intensitas 
perdagangan intra industri tembakau antara Indonesia dengan negara-negara tujuan 
ekspor utama tembakau Indonesia. Nilai IIT menunjukkan tingkat integrasi perdagangan 
tembakau Indonesia dengan negara tujuan ekspor. Hasil perhitungan nilai IIT dapat 
dilihat pada tabel berikut.

Tabel  6 	 Hasil perhitungan iit komoditas tembakau antara Indonesia dengan tujuan 
ekspor tembakau tahun 2013–2016

Negara Tujuan 
Ekspor

2013 2014 2015 2016
Rata-rata

Nilai IIT
Belgia 2,81 16,55 1,54 7,36 7,07
Jerman 48,22 24,31 22,84 16,01 27,84
Belanda 57,11 70,23 34,41 31,58 48,33
Rep. Dominika 6,56 24,96 21,65 23,68 19,21
Rusia 0,13 64,23 26,23 1,57 23,04
Spanyol 0,07 1,39 0,18 3,98 1,40
Sri Langka 34,97 48,44 43,37 63,35 47,53
Swiss 21,95 74,26 29,47 12,23 34,58
USA 61,56 59,27 71,95 56,55 62,32

Sumber: UN COMTRADE Database (2017),  diolah

Berdasarkan Tabel 6, mengenai perhitungan IIT diketahui bahwa dari 9 (Sembilan) negara 
tujuan ekspor utama tembakau Indonesia terdapat negara yang memiliki integrasi 
perdagangan tembakau yang lemah, sedang dan kuat. Pada negara Belgia, Republik 
Dominika, Rusia, dan Spanyol menunjukkan bahwa terdapat hubungan perdagangan 
yang lemah (nilai IIT <25) mengimplikasikan bahwa Indonesia merupakan net eksportir 
tembakau di Belgia, Republik Dominika, Rusia dan Spanyol sehingga kempat negara 
tersebut dapat dijadikan sebagai negara tujuan utama untuk ekspor komoditas 
tembakau Indonesia. Jika dilihat dari volume ekspor ke negara tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan sehingga negara tujuan tersebut merupakan pasar yang potensial 
bagi Indonesia untuk perdagangan tembakau. 
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Adapun negara yang memiliki hubungan perdagangan yang sedang adalah Jerman, 
Belanda, Sri Lanka, dan Swiss. Artinya, masih terdapat komoditas turunan tembakau 
yang diekspor oleh Jerman, Belanda, Sri Lanka dan Swiss ke Indonesia, walaupun dalam 
jumlah yang relatif kecil.  Hal ini menunjukkan bahwa negara Jerman, Belanda, Sri 
Lanka, dan Swiss bukan merupakan negara net importir bagi perdagangan komoditas  
tembakau Indonesia. Adapun negara USA memiliki hubungan yang kuat dalam 
perdagangan tembakau di Indonesia yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata IIT sebesar 
62,32. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa terdapat aliran perdagangan yang bersifat 
dua arah (perdagangan intra industri) antara Indonesia dengan USA di mana Indonesia 
juga merupakan importir tembakau dari Amerika Serikat. Volume ekspor tembakau 
Indonesia ke USA masih lebih sedikit dibandingkan jumlah impor Indonesia dari USA. 
Seperti diketahui pada tabel produsen dan eksportir dunia terdapat negara USA sebagai 
salah satu negara produsen dan eksportir terbesar dunia sehingga Indonesia juga 
menjadi negara tujuan ekspor bagi komoditas tembakau dari USA.

Kinerja dan Daya Saing Komoditas/Produk Ekspor 
Tembakau Indonesia terhadap Negara Tujuan 
Utama Ekspor Tembakau
Hasil Analisis Revealed Comparative Advantage (RCA) 
Tembakau Indonesia
RCA adalah indeks yang mengukur kinerja ekspor suatu komoditas dari suatu negara 
dengan mengevaluasi peranan ekspor suatu komoditas dalam ekspor total negara 
tersebut, dibandingkan dengan pangsa komoditas tersebut dalam perdagangan dunia 
(Kuncoro 2008 dan Basri 2002). Dengan kata lain, RCA merupakan rasio antara nilai ekspor 
komoditas tertentu di negara tertentu dengan total nilai ekspor (dunia) komoditas yang 
sama. Indeks RCA merupakan indikator yang bisa menunjukkan perubahan keunggulan 
komparatif atau perubahan tingkat daya saing industri suatu negara di pasar global 
(Tambunan 2003).

Revealed Comparative Advantage (RCA) digunakan untuk mengukur kinerja ekspor 
tembakau terhadap total ekspor Indonesia yang kemudian dibandingkan dengan 
nilai ekspor komoditi tembakau dunia terhadap total ekspor dunia. Nilai RCA yang 
telah dianalisis menunjukkan kekuatan daya saing (keunggulan komparatif) tembakau 
Indonesia, apabila nilai RCA lebih dari satu, dapat diartikan bahwa tembakau Indonesia 
memiliki keunggulan komparatif dibandingkan dengan negara lain dan sebaliknya.

Hasil perhitungan RCA dapat dilihat pada Tabel 7, tembakau Indonesia di beberapa 
pasar ekspor utama pada tahun 2013 sampai dengan 2016 memiliki daya saing yang 
relatif tinggi dengan nilai RCA yang lebih dari satu di setiap tahunnya untuk beberapa 
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negara tujuan ekspor utama. Adapun hasil perhitungan nilai RCA tembakau Indonesia 
tahun 2013–2016 di negara tujuan ekspor utama dapat terlihat pada tabel 7.

Tabel 7	 Hasil perhitungan RCA komoditas tembakau Indonesia di beberapa negara 
tujuan ekspor utamatahun 2013–2016

Negara Tujuan 
Ekspor

2013 2014 2015 2016
Rata-rata

Nilai RCA
Belgia 4,46 4,52 3,19 3,22 3,85
Jerman 3,31 4,44 5,53 6,60 4,97
Belanda 1,80 1,25 1,06 0,87 1,25
Rep. Dominika 24,67 22,79 13,65 9,59 17,67
Rusia 1,21 0,20 0,10 0,07 0,39
Spanyol 0,46 0,12 0,11 0,13 0,21
Sri Langka 21,31 23,76 35,27 30,40 27,69
Swiss 6,22 2,82 0,19 0,02 2,31
USA 1,93 1,37 1,84 1,67 1,71

Sumber: UN Comtrade Database (2017), diolah

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa produk tembakau Indonesia memiliki 
keunggulan komparatif yang cukup baik. Pada periode 2013–2016, nilai RCA komoditas 
tembakau Indonesia di beberapa negara tujuan ekspor tergolong tinggi. Dari 9 
(Sembilan) negara tujuan ekspor utama, hanya di Rusia dan Spanyol yang menunjukkan 
nilai daya saing komoditas tembakau Indonesia rendah. Hal ini dapat disebabkan ekspor 
tembakau ke Rusia dan Spanyol cenderung mengalami stagnasi bahkan mengalami 
penurunan yang sangat drastis pada tahun 2016 ini. Selain itu, jika dilihat dari volume 
impor tembakau terhadap dua negara tersebut juga relatif kecil sehingga nilai RCA atau 
daya saing di negara tersebut juga rendah. 

Daya saing tembakau Indonesia di negara Belgia, Jerman, Belanda, Swiss, dan USA 
tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa negara tujuan ekspor tersebut merupakan 
pasar yang potensial untuk peningkatan jumlah ekspor tembakau. Dengan demikian, 
adanya peningkatan volume ekspor tembakau di negara Belgia, Jerman, Belanda, Swiss, 
dan USA merupakan salah satu cara untuk melakukan ekspansi ekspor tembakau. 

Selain negara-negara tersebut, Republik Dominika dan Sri Lanka merupakan negara 
tujuan ekspor komoditas tembakau yang sangat potensial. Hal ini dikarenakan memiliki 
nilai rata-rata RCA yang lebih dari satu bahkan di Sri Lanka, nilai RCA komoditas 
tembakau Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.  Oleh karena itu, 
Republik Dominika dan Sri Lanka merupakan salah satu negara tujuan ekspor tembakau 
Indonesia yang memiliki prospek yang bagus dibandingkan dengan negara tujuan 
ekspor lainnya. 
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Untuk tembakau yang berorientasi ekspor diperlukan upaya-upaya diversifikasi 
pemasaran untuk menghindari ketergantungan hanya pada pasar tertentu saja. Sejak 
dahulu, tembakau Indonesia lebih banyak diekspor ke negara Eropa Barat sehingga 
relatif stabil dalam pasar ekspornya. Pada tahun-tahun belakangan ini, pasar tembakau 
banyak bergeser ke Amerika Serikat yang ditunjukkan dengan jumlah ekspor ke Amerika 
yang semakin meningkat. Oleh karena itu, peluang tersebut perlu dimanfaatkan untuk 
meningkatkan daya saing dan pangsa pasar di pasar Amerika Serikat. 

Hasil Perhitungan Export Product Dynamic (EPD) 
Tembakau Indonesia
Metode EPD merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk menganalisis 
daya saing produk tembakau melalui identifikasi produk-produk yang kompetitif dan 
dinamis dalam ekspor produk tembakau Indonesia. Adapun hasil analisis EPD dapat 
dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8 Nilai EPD tembakau Indonesia periode 2013–2016

Sumbu X Sumbu Y Posisi Pasar
Belgia -0,126 0,003 Falling Stars
Jerman 0,301 0,002 Rising Stars
Belanda -0,195 0,005 Falling stars
Rep. Dominika -0,765 0,034 Falling Stars
Rusia -0,099 -0,149 Retreat
Spanyol -0,066 -0,013 Retreat
Sri Langka -0,113 0,222 Falling Stars
Swiss -0,048 0,287 Falling Stars
USA -0,046 0,012 Falling Stars

Sumber : UN Comtrade Database (2017), diolah

Hasil estimasi komoditas tembakau dilihat pada posisi daya saing terhadap negara tujuan 
utama ekspor dengan metode EPD menunjukkan bahwa posisi terbaik berdasarkan 
indikator “rising stars” Indonesia berada pasar Jerman. Hal ini terjadi karena jika dilihat 
dari jumlah ekspor tembakau ke Negara Jerman mengalami peningkatan dalam jumlah 
ekspor tembakau. Berdasarkan nilai RCA, ekspor tembakau Indonesia di Jerman memiliki 
kemampuan untuk bersaing.

Negara yang memiliki posisi daya saing “falling stars” terjadi akibat persentase nilai 
ekspor tembakau yang kecil dibandingkan dengan total ekspor seluruh komoditas 
Indonesia terhadap Negara Belgia, Belanda, Republik Dominika, Rusia, Swiss, Sri 
Langka, dan USA. Namun, dalam analisis posisi daya saing ini tidak terdapat posisi “lost 
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opportunities” dan Indonesia bukan pengekspor terbesar dunia sehingga negara pesaing 
ditentukan berdasarkan pengekspor terbesar, yaitu Brazil yang menguasai pangsa pasar 
sebesar 23%. Kondisi pasar di Rusia dam Spanyol berada pada posisi “retreat”. Hal ini  
menunjukkan bahwa produk tembakau di Rusia dan Spanyol mengalami stagnansi atau 
kemunduran. Stagnasi juga diperkuat dengan hasil analisis RCA yang menunjukkan 
bahwa posisi daya saing komoditas tembakau Indonesia di Rusia dan Spanyol sangat 
rendah atau dapat dikatakan tidak memiliki daya saing. 

Dalam upaya peningkatan daya saing industri tembakau, mutlak diperlukan pembinaan 
dan pengawasan mutu tembakau. Tembakau sebagai produk yang bersifat fancy, 
kualitas atau mutu adalah salah satu faktor penting dalam ekonomi tembakau. Oleh 
karena itu, akan sangat penting bagi masa depan pertembakauan khusunya untuk 
mengembangkan pasar ekspor tembakau Indonesia.

Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan
Pada dekade terakhir terjadi pergeseran pasar tembakau dunia, apabila dalam produksi 
dan ekspor negara maju awalnya berperan utama dan kemudian kedudukannya digeser 
oleh negara berkembang maka dalam hal impor daun tembakau, negara maju juga 
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh penurunan tingkat permintaan tembakau 
di negara maju. Apabila dikaitkan antara tren produksi, ekspor dan impor tembakau di 
dunia terlihat bahwa terjadi pergeseran peran dari semula dominasi dilakukan oleh 
negara maju, namun pada dekade terakhir bergeser kepada negara berkembang. Hal 
ini berimplikasi terhadap pangsa pasar tembakau yang relatif besar meskipun sebagian 
diproduksi oleh negara berkembang, seperti Indonesia serta pola pasar yang ada relatif 
cukup stabil sehingga dalam jangka waktu pendek dan menengah pemasaran daun 
tembakau masih memiliki prospek yang baik untuk terus dikembangkan.

Dari 9 (Sembilan) negara tujuan ekspor utama tembakau Indonesia terdapat negara 
yang memiliki integrasi perdagangan tembakau yang lemah, sedang, dan kuat. Pada 
negara Belgia, Republik Dominika, Rusia, dan Spanyol menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan perdagangan yang lemah. Adapun negara yang memiliki hubungan 
perdagangan yang sedang adalah Jerman, Belanda, Sri Lanka, dan Swiss. Adapun  
negara USA memiliki hubungan yang kuat dalam perdagangan tembakau di Indonesia  
di mana terdapat aliran perdagangan yang bersifat dua arah (perdagangan intra industri) 
antara Indonesia dengan USA. Selain itu, Indonesia juga merupakan importir tembakau 
dari Amerika Serikat. 

Berdasarkan nilai RCA, daya saing tembakau Indonesia di negara Belgia, Jerman, 
Belanda, Swiss, dan USA tergolong tinggi. Selain itu, Republik Dominika dan Sri Lanka 
merupakan negara tujuan ekspor komoditas tembakau yang sangat potensial. Hal ini 
menunjukkan bahwa negara tujuan ekspor tersebut merupakan pasar yang potensial 
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untuk peningkatan jumlah ekspor tembakau. Dengan demikian, adanya peningkatan 
volume ekspor tembakau di Negara Belgia, Jerman, Belanda, Swiss, USA, Republik 
Dominika dan Sri Lanka merupakan salah satu cara untuk melakukan ekspansi ekspor 
tembakau. 

Posisi pertumbuhan pasar ekspor tembakau Indonesia secara keseluruhan cenderung 
mengalami pertumbuhan yang relatif lambat. Posisi ini merupakan posisi “Falling 
Stars”. Hal ini dikarenakan Indonesia masih kalah bersaing dengan produsen utama, 
seperti Brazil, Cina, India, dan USA. Oleh karena itu, dalam upaya peningkatan daya saing 
industri tembakau di Indonesia, mutlak diperlukan pembinaan dan pengawasan mutu 
tembakau. Tembakau sebagai produk yang bersifat fancy, kualitas atau mutu adalah salah 
satu faktor penting dalam ekonomi tembakau dan hal tersebut akan sangat penting bagi 
masa depan pertembakauan khusunya untuk mengembangkan pasar ekspor tembakau 
Indonesia.
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